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RINGKASAN 

 

DANANG SETIO HANDOKO,“Identifikasi Keanekaragaman Plankton Di 

Rawa Lebak Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh HELMIZURYANI DAN BOBY 

MUSLIMIN).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis plankton di rawa 

lebak Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumtera 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di perairan rawa lebak Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan Mei sampai Juni 2021. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan mengambil lima stasiun 

pengambilan sample. Adapun karakteristik dari stasiun pengamatan tersebut 

sebagai berikut: Stasiun 1 merupakan rawa lebak yang memiliki titik koordinat -

3°11’39,282’’S 104°59’12,504’’E. Stasiun ini memiliki kedalaman kisaran 1-3 

meter dan memiliki vegetasi yang didominasi oleh pepohonan dan rumput. 

Stasiun 2 merupakan rawa lebak yang memiliki titik koordinat -3°11’59,052’’S 

104°58’48,66’’E. Stasiun ini memliki kedalaman kisaran 3-6 meter dan memiliki 

vegetasi yang didominasi oleh pepohonan dan enceng gondok. Stasiun 3 

merupakan rawa lebak yang memiliki titik koordinat -3°11’51,846’’S 

104°59’13,332’’E. Stasiun ini memiliki kedalaman kisaran 1-3 meter dan 

memiliki vegetasi yang didominasi oleh rumput dan kiambang. Stasiun 4 

merupakan rawa lebak yang memiliki titik koordinat 104°58’55,216’’E -

3°12’12,928’’S. Stasiun ini memiliki kedalaman berkisar 1-3 meter dan memiliki 

vegetasi yang didominasi oleh rumput dan reamon. Stasiun 5 merupakan rawa 

lebak yang memiliki titik koordinat -3°11’46,122’’S 104°58’53,82’’E. Stasiun ini 

memiliki kedalaman kisaran 1-2 meter dan memiliki vegetasi yang didominasi 

oleh pepohonan, enceng gondok, rumput. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa di perairan rawa lebak kecamatan pampangan ini ditemukan 

53 spesies plankton, kelas yang banyak ditemukan adalah dari kelas 

Bacillariophyceae. Kelimpahan plankton di rawa lebak kecamatan pampangan 

berkisar 226-579 ind/l yang menunjukan bahwa perairan rawa lebak ini 

merupakan perairan sedang. Indek keanekaragaman berkisar 0,9-1,17 menunjukan 

bahawa keanekaragaman plankton rendah. Indeks keseragaman berkisar 1,6-1,7 

menunjukan bahwa keseragaman plankton merata pada setiap stasiunya. Serta 

indeks dominasi berkisar 0,63-0,79 yang menunjukan bahwa di perairan ini 

memiliki salah satu plankton yang mendominasi dari spesies Flagillaria sp. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

DANANG SETIO HANDOKO, “Identification of Plankton Diversity in Rawa 

Lebak, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatera 

Province. (Supervised by HELMIZURYANI and  BOBY MUSLIMIN). 

This study aims to determine the diversity of plankton species in the Lebak 

swamp, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra 

Province. This research was carried out in the swampy waters of Pampangan 

District, Ogan Komering Ilir Regency from May to June 2021. The research 

method used was a survey method by taking five sampling stations. The 

characteristics of the observation station are as follows: Station 1 is a lowland 

swamp which has coordinates of -3°11'39,282''S 104°59'12,504''E. This station 

has a depth of 1-3 meters and has vegetation that is dominated by trees and grass. 

Station 2 is a lowland swamp with coordinates of -3°11'59,052''S 104°58'48,66''E. 

This station has a depth of 3-6 meters and has vegetation that is dominated by 

trees and water hyacinth. Station 3 is a lowland swamp with coordinates of -

3°11'51,846''S 104°59'13,332''E. This station has a depth of 1-3 meters and has 

vegetation that is dominated by grass and kiambang. Station 4 is a lowland swamp 

with coordinates of 104°58'55,216''E -3°12'12,928''S. This station has a depth of 

1-3 meters and has vegetation that is dominated by grass and reamon. Station 5 is 

a lowland swamp with coordinates of -3°11'46,122''S 104°58'53,82''E. This station 

has a depth of 1-2 meters and has vegetation dominated by trees, water hyacinth, 

grass. Based on the results of the study, it was found that 53 species of plankton 

were found in the Lebak swamp waters of the Pampangan sub-district, the most 

common class being the Bacillariophyceae class. The abundance of plankton in 

the Lebak Swamp, Pampangan District, ranges from 226-579 ind/l which 

indicates that the Lebak swamp waters are moderate waters. The diversity index 

ranged from 0.9 to 1.17 indicating that the plankton diversity was moderate. The 

uniformity index ranged from 1.6 to 1.7 indicating that the plankton uniformity 

was evenly distributed at each station. And the dominance index ranges from 

0.63-0.79 which shows that in these waters one of the plankton that dominates the 

species Flagillaria sp. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas rawa lebak 43% dari total 

perairan umum, menurut data Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Selatan (2001). Rawa lebak merupakan perairan dataran rendah yang tergenang 

sepanjang tahun minimal 3 bulan dan fluktasi yang disebabkan oleh luapan air 

sungai, danau dan air hujan (Muslim, 2012). Rawa lebak dibagi menjadi tiga tipe 

berdasarkan kedalaman genangan air, yaitu a) rawa lebak dangkal dengan 

kedalaman berkisar 50 cm dan lama genangan minimal 3 bulan dalam setahun, b) 

rawa lebak tengahan kedalaman berkisar 50-100 cm dengan lama genangan 

minimal 3-6 bulan dalam setahun, dan c) rawa lebak dalam dengan kedalaman 

berkisar 100 cm dengan lama genangan minimal 6 bulan dalam setahun (Adhi et 

al 1992). Hampir keseluruhan wilayah rawa lebak memiliki vegetasi yang 

menutupi seluruh permukaan, sebagian  lebak yang memiliki kedalaman air yang 

tinggi biasanya tidak ditumbuhi vegetasi semacam Kiambang, rerumputan dan 

enceng gondok. 

 Kegiatan di Rawa lebak di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir di dominasi oleh kegiatan penangkapan sedangkan 

kegiatan budidaya ikan masih belum begitu berkembang. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi pasang surut yang terjadi pada rawa lebak, apabila terjadi fluktasi pasang 

surut air lebak maka kondisi kualitas air pada perairan tersebut menurun 

dikarenakan meningkatnya sumber keasaman perairan yang berasal dari asam 

organik hasil dekomposisi vegetasi dan karbondioksida yang menghasilkan asam 

karbonat.  

Parameter biologi merupakan salah satu indikator parameter kualitas air di 

perairan umum dengan menggunakan parameter biologi terutama keberadaan 

plankton, bentos dan biota air lainnya. Pakan alami sangat dibutuhkan bagi 

kelompok ikan sebagai pakan alami untuk kelangsungan hidup dan membantu 
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proses pertumbuhan bagi ikan dan pakan alami terbagi menjadi (fitoplankton,  

zooplankton), perifiton dan bentos. 

Plankton merupakan mikroorganisme yang hidupnya melayang-layang 

pada suatu perairan sehingga mudah hanyut dan terbawa oleh arus air. Plankton 

terdiri dari mahluk yang hidupnya sebagai tumbuhan (fitoplankton) dan 

zooplankton yang hidupnya sebagai hewan. Menurut Nybakken (1992) 

zooplankton yaitu  hewan-hewan air yang planktonik sedangkan fitoplankton 

terdiri dari tumbuhan  yang bebas melayang dan hanyut serta mampu 

berfotosintesis. Di dalam ekosistem  perairan  plankton memiliki peranan yang 

sangat  penting sebagai dasar dari kehidupan,  khususnya dalam kehidupan 

pelagis. Proses kehidupan berlangsung melalui struktur jaringan makanan.   

(Fenchel 1988 dalam  Yuliana dan Asriyana, 2012)  menjelaskan bahwa jaringan 

makanan sebagai piramida dimana produsen primer yaitu fitoplankton (plankton 

autotrofik) terletak paling bawah, kemudian naik sampai zooplankton dan tingkat 

selanjutnya ikan-ikan yang ada di perairan sampai ke tingkat akhir yaitu manusia 

yang memanfaatkan ikan sebagai sumber makanan. Phytoplankton adalah sumber 

pakan alami bagi zooplankton. Dalam suatu ekosistem yang stabil biasanya 

phytoplankton tersedia dalam jumlah yang melimpah dibandingkan  zooplankton 

sehingga apabila terjadi grazing oleh zooplankton maka keseimbangan ekosistem 

tetap terkendali. Penurunan kelimpahan phytoplankton akan sangat drastis apabila 

kelimpahan zooplankton tinggi yang akan menyebabkan aktivitas grazing 

zooplanktonpun meningkat.  

 Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 

keanekaragaman jenis plankton disekitar perairan rawa lebak Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

B. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keanekaragaman 

plankton di sekitar perairan lebak Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 
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C. Rumusan Masalah 

Dengan adanya perubahan lingkungan di rawa lebak Bangsal maka akan 

berdampak kepada tingkat kesuburan perairan, plankton merupakan salah satu 

indikator kesuburan tersebut. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian 

keanekaragaman plankton di perairan rawa lebak di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komerin Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 
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